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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keadaaan ekonomi yang kurang baik membuat setiap keluarga di 

Indonesia harus membanting tulang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. Pada saat ini tidak hanya suami saja yang harus bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya, tetapi banyak istri yang bekerja juga. Wanita 

yang pada jaman dahulu hanya berperan sebagai seorang ibu yang mengurus 

rumah tangga dan anak-anaknya saja, kini mempunyai peran kedua yaitu 

sebagai wanita pekerja. 

Menurut hasil penelitian, menyebutkan bahwa wanita ingin tetap 

bekerja, karena pekerjaan memberikan banyak arti bagi diri mulai dari:  

dukungan finansial, mengembangkan pengetahuan dan wawasan, 

memungkinkan aktualisasi kemampuan, memberikan kebanggaan diri dan 

kemandirian meskipun penghasilan suami mencukupi, serta memungkinkan 

subyek mengaktualisasikan aspirasi pribadi lain yang mendasar seperti 

memberi rasa “berarti” sebagai pribadi, meskipun keterlibatan dalam berbagai 

peran ini dapat memberikan keuntungan psiko sosial, seperti peningkatan 

kepercayaan diri, moral, serta kebahagiaan (Aryee, et  al, 1999). 
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Menjalani dua peran sekaligus, sebagai seorang pekerja sekaligus 

sebagai ibu rumah tangga, tidaklah mudah. Karyawan wanita yang telah 

menikah dan punya anak memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih berat 

dari pada wanita single. Peran gandapun dialami oleh wanita tersebut karena 

selain berperan di dalam keluarga, wanita tersebut juga berperan di dalam 

karirnya. Konflik pekerjaan-keluarga menjelaskan terjadinya benturan antara 

tanggung jawab pekerjaan dirumah atau kehidupan rumah tangga (Frone & 

Cooper, 1994) .  

Pada kenyataannya peran ganda memberikan konsekuensi yang berat. 

Di satu sisi wanita mencari nafkah untuk membantu suami bahkan pada kasus 

tertentu wanita lebih bisa diandalkan dalam menafkahi dan disisi lain wanita 

harus bisa melaksanakan tanggung jawabnya sebagai istri dan ibu. Walaupun 

demikian peran ganda wanita bukan pilihan yang tidak mungkin diambil dan 

hal tersebut sering berdampak kepada sikap mereka terhadap pekerjaan. 

Wanita karir karena keterbatasan waktunya, tidak mungkin bagi dirinya untuk 

sekaligus menjadi ibu rumah tangga secara maksimum (Hastuti, 2008). 

Konflik peran ganda yang dialami oleh wanita karir dapat menyebabkan 

hambatan dalam pekerjaan. Peran ganda dapat membuat wanita sulit meraih 

sukses di bidang pekerjaan, keluarga dan hubungan interpersonal sekaligus. 

Bila tidak ingin seperti itu disarankan sebaiknya wanita tersebut tidak 

berprinsip sebagai wanita super yang sanggup melakukan semuanya sendiri. 

Ketidakmampuan wanita karir dalam menyelesaikan konflik peran ganda 
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tersebut dapat menyebabkan mereka menampilkan sikap kerja yang negatif 

misalnya kurang motivasi dalam bekerja, kurang konsentrasi karena urusan 

keluarga, sehingga dengan demikian akan berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi atau perusahaan secara keseluruhan (Orenstein, 2005).  

Ibu yang bekerja di luar rumah harus bijaksana mengatur waktu. Bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga memang sangat mulia, tetapi tetap harus 

diingat bahwa tugas utama seorang ibu adalah mengatur rumah tangga. Ibu 

yang harus berangkat bekerja pagi hari dan pulang pada sore hari tetap harus 

meluangkan waktu untuk berkomunikasi, bercanda, memeriksa tugas-tugas 

sekolah anaknya meskipun ibu sangat capek setelah seharian bekerja di luar 

rumah. Tetapi pengorbanan tersebut akan menjadi suatu kebahagiaan jika 

melihat anak-anaknya bertumbuh menjadi pribadi yang kuat dan stabil 

(Anonim, 2007). 

Hasibuan, (2001) mengemukakan “kinerja (prestasi kerja) adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu”. Bagi wanita pekerja dan telah berkeluarga akan 

memiliki kinerja yang berbeda dari wanita pekerja tetapi belum berkeluarga. 

Hal ini dikarenakan bagi ibu pekerja, mereka harus menjalani dua peran yang 

berbeda yakni menjadi wanita pekerja dan sebagai ibu rumah tangga, dan bagi 

ibu pekerja yang tidak dapat menjalaninya dengan baik akan mengalami 

konflik peran ganda. Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka 
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penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh 

Konflik Peran Ganda Terhadap Kinerja Wanita Berperan Ganda” 

B. Perumusan Masalah 

Saat ini sudah banyak para wanita yang bekerja diluar rumah untuk 

memenuhi kebutuhan baik untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarga. Bagi 

wanita yang telah menikah dan berkeluarga, bekerja diluar rumah berarti 

mereka mempunyai peran tambahan, tidak hanya sebagai pekerja tetapi juga 

berperan sebagai ibu rumah tangga. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penulis dapat menarik rumusan masalah sebagai berikut: Apakah ada 

pengaruh yang signifikan antara konflik peran ganda terhadap kinerja wanita 

berperan ganda? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah yang telah 

diungkapkan sebelumnya, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 

Untuk mengetahui pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja wanita 

berperan ganda. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan akan memperluas wawasan dan 

menambah pengetahuan dalam bidang sumber daya manusia khususnya 

tentang pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja wanita berperan 

ganda. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai konflik peran 

ganda terhadap kinerja wanita berperan berganda. 

b. Bagi Perusahaan 

Memberikan masukan bagi perusahaan yang berupa informasi-

informasi tentang upaya yang tepat dalam mengurangi tingkat 

konflik peran ganda dan upaya peningkatan kinerja karyawan. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi  

Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  

BAGIAN AWAL 

Bagian awal berisi halaman judul, persetujuan, pengesahan, pernyataan, 

motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan abstrak.  

BAGIAN ISI 

BAB I. PENDAHULUAN  

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi.  

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi mengenai pengertian konflik, pengertian konflik peran 

ganda, work –family conflict, family- work conflict ,kinerja dan 

tinjauan penelitian terdahulu.  
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BAB III. METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, sampel dan metode 

pengambilan sampel , data  dan sumber data, metode pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian , dan metode 

analisis data.  

BAB IV. PEMBAHASAN  

Dalam bab ini terdiri data yang diperoleh, hasil analisis dan 

pembahasannya serta pembuktian atas hipotesis yang dibuat 

(jawaban sementara) sebelumnya. 

BAB V. PENUTUP  

Dalam bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 

BAGIAN AKHIR 

Pada bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 




